@ 


When Culture Gives You the Biggest Secret 
to be the GREATEST 


CULTURE 


BASED 


LEADERSHI 


Menuju Kebesaran Diri & Organisasi 


Melalui Kepemimpinan Berbasiskan Budaya 
23 dan Budaya Kinerja Tinggi 


HERRY TJAHJONO 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


"Rasa grogi dan ragu ketika Pak Herry meminta saya untuk mem- 
berikan pengantar untuk bukunya akhirnya saya tepiskan, karena 
apa yang saya alami dalam memimpin XL ternyata ada kemiripan 
dengan pandangan beliau tentang LEADERSHIP. Kepemimpinan 
berbasis budaya, serta fokus pemimpin untuk mengelola budaya 
perusahaan dengan baik dan kuat, akan mengantar seorang pe- 
mimpin (dan organisasi yang dipimpinnya) menjadi BESAR: 
Hasnul Suhaimi 
President Director PT XL Axiata Tbk 


"Membaca buku ini seperti melihat bayangan terciptanya "GREAT" 
ORGANISASI melalui terbentuknya "GREAT" SDM. Kumpulan individu 
hebat itu terakumulasi di bawah kepemimpinan yang bercirikan ni- 
lai-nilai luhur budaya. Buku WAJIB bagi para Praktisi SDM, Agent of 
Change, serta para pemimpin perusahaan. Banyak pedoman dan 
teknik baru yang teruji, cerdas, dan mampu memecahkan kebun- 
tuan pengelolaan budaya perusahaan selama ini, Key Values Indi- 
cator (KVI) misalnya. Buku ini memberikan terobosan cerdas dan 

kunci budaya perusahaan yang kuat dan sehat!" 
Urip Sedyowidodo 
Praktisi SDM, Ketua Asosiasi Independen HR Profesional 
Indonesia, Anggota DPKN (Dewan Pelatihan Kerja Nasional 
- Depnakertrans Republik Indonesia) 


“There is always a chance for change. Dengan sangat baik, Herry 
Tjahjono menguraikan konsep kepemimpinan yang membawa 
perubahan. Banyak buku yang sudah membahas tentang kepe- 
mimpinan, tetapi buku ini dengan sangat cair membahasnya dari 
segi kultur: satu hal yang sering terabaikan dalam membangun ke- 
pemimpinan. Organisasi-organisasi yang besar adalah organisasi 
yang terbukti telah berhasil membangun kultur secara konsisten 
sebagai high performing organization. Tanpa menggurui tetapi pe- 
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nuh inspirasi adalah ciri Herry Tjahjono sebagai Corporate Culture 
Therapist: 

Irvandi Ferizal 

Head of Human Resources Nokia Siemens Networks Sub Region 

Indonesia, 

Penerima Global-HR Leadership Award tahun 2009 


“Buku ini berhasil menunjukkan bagaimana pentingnya sebuah bu- 
daya perusahaan, sesuatu yang dianggap remeh oleh banyak pihak, 
tetapi sebenarnya memegang peranan inti dan strategis dalam 
pencapaian keberhasilan dan citra yang positif. Banyak hal inovatif 
dan telah teruji ditawarkan dalam buku ini. Mulai dari Key Values 
Indicator (KVI), Total Performance Management Model (TPM), HPC 
Index, hingga beberapa contoh konsep dan teknik inovatif yang 
brilian. Impresif! Sementara itu, kepemimpinan yang berbasiskan 
budaya adalah terobosan tawaran cerdas karena menjadi daya do- 
rong utama dalam menciptakan “stakeholder value". 
Muliawan Margadana 
Director PT BHP Billiton Indonesia dan Chairman HR Mining 
Group 
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Culture Matters, kata magis itu menunjuk pada muara mutu 
suatu bangsa, tidak saja ditegaskan oleh banyak pakar tetapi juga 
bukti nyata yang telah diraih Korea Selatan atau tetangga sebelah, 
Malaysia, dan juga Vietnam, misalnya. Tahun 1990 Ghana dan Korea 
Selatan sama persis dalam segala-galanya, 10 tahun kemudian 
Korea Selatan melejit 30 kali lipat. 


(Tajuk Rencana Kompas, 1 Mei 2010) 
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KATA PENGANTAR 


Leadership Bukan Sekadar Urusan Mengejar Target 


Menjadi pemimpin bukan hal yang gampang. Kegamangan di 
tingkat leader bisa saja muncul setiap saat dan dalam berbagai keja- 
dian, dengan atau tanpa adanya tekanan. Satu hal yang pasti, lepas 
dari perdebatan mengenai model dan karakter kepemimpinan itu 
sendiri, kita sepakat bahwa maju mundurnya suatu organisasi akan 
sangat dipengaruhi oleh apa yang dilakukan dan diputuskan pe- 
mimpinnya. 

Pemimpin adalah representasi organisasi, sebesar apa pun or- 
ganisasinya, berapa pun jumlah anggotanya dan siapa pun orang 
yang bernaung di dalamnya. Seorang pemimpinlah yang memu- 
tuskan ke arah mana organisasi akan dibawa, dan bagaimana cara 
membawanya. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang pemimpin 
dibutuhkan kompetensi manajemen dan teknis, tetapi lebih dari itu, 
dibutuhkan juga wibawa dan karisma yang mampu mengangkat 
nama organisasinya di mata komunitas bahkan publik luas. 

Beberapa teman yang ahli dalam bidang manajemen mengang- 
gap saya tipe orang yang demokratis. Jika demokratis diartikan 
sebagai sikap yang bersedia mendengar dan memberikan kesem- 
patan orang lain untuk mengemukakan pendapat, mungkin me- 
reka benar. Tidak sekadar mendengar, saya memang benar-benar 
membutuhkan pendapat dan masukan dari tim saya. Dalam kondisi 
tersebut, sudah pasti akan muncul pendapat-pendapat yang 
berbeda bahkan bertentangan. Di sinilah leadership diuji untuk 
mengelola perbedaan pendapat itu menjadi suatu ide kreatif yang 
bisa menghasilkan hal-hal produktif. Seorang leader mesti mampu 
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mencari jalan di tengah situasi apa pun sehingga tujuan tetap bisa 
diraih. 

Sikap inilah yang melandasi budaya IT's XL (Integrity, Teamwork, 
service eXceLlence) yang menjadi core values setiap insan XL dalam 
tugas keseharian, dan dalam setiap pengambilan keputusan. Tidak 
gampang menerapkan budaya yang kami luncurkan bersamaan 
dengan strategi baru tarif murah Rp 1/detik yang menimbulkan 
reaksi pasar yang hebat sehingga kami harus terus menerus me- 
ningkatkan kreativitas dan memunculkan promo-promo baru da- 
lam waktu sangat singkat. Namun, kerja keras tim yang solid dan 
leadership yang kuat serta demokratis, akhirnya mampu membawa 
4.000 karyawan mengarah ke service excellence, pencapaian puncak 
budaya IT's XL. 

Saya juga merasa bangga bahwa sikap kreativitas dan promo- 
promo yang telah diluncurkan oleh para karyawan tidak berhenti 
sampai di situ. XL telah menetapkan satu moto baru yaitu The 
New XL yang terdiri dari Fast (fokus dan gesit dalam beraksi), Eager 
(ambisius dan bermental juara), serta Lean (bekerja efektif dan 
efisien). 


BUKAN SEKADAR MENGEJAR TARGET 


Organisasi atau perusahaan memiliki target dan tujuan. Bisa jadi 
itulah alasan utama kita para profesional dipilih dan dipercaya 
untuk memimpin perusahaan. Pada pencapaian organisasi pula 
nasib anggota atau karyawan bersandar. Sudah jamak diketahui 
bahwa jika organisasi atau perusahaan berhasil mencapai atau ma- 
lah melewati target, maka karyawan akan mendapatkan bonus. 
Dengan kata lain, ketika perusahaan semakin maju, maka kesejah- 
teraan karyawan pun akan semakin meningkat. 

Pemimpin yang baik tidak akan meninggalkan anak buah atau 
anggota timnya. Begitu pun dia tidak akan menganggap kemajuan 
organisasi adalah berkat dirinya seorang. Saya kira, ciri perusahaan 
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modern adalah kepemimpinan yang mampu mengerahkan kar- 
yawan dari berbagai tingkatan dan sektor menjadi satu tim kerja 
yang solid. Pada titik inilah kita tidak sekadar bicara bagaimana me- 
ngejar target atau bagaimana mengelola perusahaan. Lebih dari 
itu adalah bagaimana menjalin human relations serta nilai-nilai de- 
ngan karyawan. 

Saya mendapatkan manfaat setelah setahun mengelola blog pri- 
badi. Sejumlah masukan mengharapkan agar saya secara pribadi, 
maupun korporat, mampu berbagi dalam banyak hal dengan ma- 
syarakat. Mereka antara lain mengatakan bahwa pemimpin sejati 
adalah siapa saja yang mampu membawa organisasinya mencapai 
target, namun juga mampu menjadi panutan dan melindungi 
anak buah, serta menaburkan kebaikan kepada orang-orang di 
sekelilingnya. Saya menyebut itu sebagai filosofi hujan, di mana 
air hujan yang turun ke bumi akan membasahi segala rupa benda, 
menyegarkan dan menyuburkan. 


MERAIH KEPERCAYAAN 


Saat Sdr. Herry Tjahjono menghubungi saya dan meminta kata 
pengantar untuk buku ini, kami di PT XL Axiata Tbk (XL) baru saja 
bisa bernafas lega setelah sebulan lebih menjaga jaringan agar 
bisa mengatasi lonjakan trafik selama Ramadhan dan Lebaran. AlI- 
hamdulillah, kami mampu melakukannya sehingga tidak terjadi 
persoalan yang berarti pada jaringan dan layanan seluler kami. Ka- 
mi telah membuktikan bahwa kepercayaan publik dan pelanggan 
tetap bisa dijaga meski dalam kondisi stretched traffic. Kepercayaan 
adalah kata "sakral" bagi yang berbisnis dalam ranah service. Untuk 
dunia telekomunikasi seluler dengan harga kartu perdana yang 
hanya Rp 2000 dan pulsa yang demikian murah saat ini, pelanggan 
akan sangat mudah berpindah "ke lain hati” bila kepercayaan 
pelanggan tidak bisa dijaga. Yakinlah, membangun kepercayaan 
lebih sulit dari sekadar memenuhi target. 
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Rasa grogi dan ragu untuk memenuhi permintaan Pak Herry 
kemudian saya tepiskan karena pengalaman saya memimpin 
XL ternyata ada kemiripan dengan pandangan beliau tentang 
leadership yang dituangkan dalam buku istimewa ini. Kepemimpin- 
an berbasiskan budaya, serta fokus pemimpin untuk mengelola 
budaya perusahaannya dengan baik dan kuat, akan mengantar 
seorang pemimpin (dan organisasi yang dipimpinnya) menjadi 
BESAR. 

Semuanya akan membuahkan kepercayaan dari pelanggan 
yang lebih dahsyat lagi. Pemegang saham kami, privat maupun pu- 
blik, menghargai hasil karya kami beberapa tahun belakangan ini 
dengan meningkat tajamnya harga saham, hingga de facto secara 
value perusahaan, XL telah menjadi operator telekomunikasi seluler 
nomor 2 di Republik yang kita cintai ini. 

Akhirnya, saya percaya buku ini akan mampu menyumbangkan 
pelajaran penting dan berharga bagi siapa saja yang ingin memupuk 
leadership yang bertali-temali dengan budaya: Membimbing me- 
reka yang ingin mengembangkan jiwa kepemimpinan sesuai de- 
ngan perkembangan jaman. 


Jakarta, 1 Oktober 2010 
Hasnul Suhaimi 


President Director PT XL Axiata Tbk. 
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PINTU MASUK 


Semakin tua umur dunia, semakin tinggi pula tingkat dan kadar ke- 
tidakpastiannya! Persis, manusia yang semakin tua semakin susah 
ditebak apa maunya. Pada kondisi seperti itulah esensi sebuah 
perubahan mengambil peran dan tempatnya. Hanya orang-orang 
yang bersedia melihat gejala perubahan yang nantinya akan mam- 
pu mengantisipasi tingkat ketidakpastian yang melandanya. 

Namun, seperti ditegaskan Rhenald Kasali dalam bukunya yang 
fenomenal, Change, melihat perubahan saja tentunya tak cukup. 
Ada tahapan perubahan yang wajib dituntaskan yakni “melihat”, 
“bergerak” dan “menyelesaikan” perubahan itu. Maka dari itu, me- 
nerima, mengantisipasi serta mengelola perubahan merupakan se- 
buah proses yang sambung menyambung. 

Perubahan, entah yang terkait dengan diri sendiri (personal con- 
text) maupun sosial (social/organization context), mau tak mau akan 
melibatkan sebuah proses penting yang bernama: TRANSFORMASI. 
Transformasi itu sendiri melibatkan sebuah proses perubahan men- 
dasar yang sering disebut sebagai fundamental change. 

Terkait dengan konteks pribadi maupun organisasi, sebuah 
proses transformasi (fundamental change) akan melibatkan dua 
kata vital: kepemimpinan (leadership) dan budaya organisasi (or- 
ganization/corporate culture). Secara de facto, kepemimpinan dan 
budaya organisasi adalah sesuatu yang tak bisa dipisahkan dalam 
mengelola sebuah proses transformasi two sides of a coin. Pada ba- 
gian-bagian selanjutnya, akan dijelaskan dengan gamblang makna 
“dua sisi mata uang”, kepemimpinan dan budaya, dalam konteks se- 
buah transformasi untuk menghadapi ketidakpastian yang terjadi. 

Saling keterkaitan antara esensi transformasi (fundamental 
change) dengan tahapan perubahan (melihat, bergerak, menye- 


Xili 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


lesaikan) inilah yang memerlukan “seni dan manajemen" tentang 
kepemimpinan dan budaya. 

Maka sejak awal perlu ditegaskan, kepemimpinan dan budaya 

dalam sebuah proses transformasi memiliki dua peranan penting: 

1. Menghadapi, menyiasati serta melewati situasi dan kondisi 
ketidakpastian yang semakin tinggi: 

2. Mengelola serta memenangkan semua situasi dan kondisi 
yang ada, dan mengembangkannya menuju kebesaran 
(greatness), baik diri sendiri maupun organisasi, menjadi 
great people/leader and great organization/company. 


Pengetahuan dan keterampilan mengelola kepemimpinan serta 
budaya organisasi atau perusahaan inilah yang akan menentukan 
kebesaran diri seorang pemimpin, sekaligus kebesaran organisasi 
atau perusahaan apa pun di bawah kepemimpinannya. Pemimpin, 
sebagai seorang human being berhak dan bahkan wajib untuk me- 
menuhi “kodratnya” menjadi manusia besar (baca: pemimpin besar). 
Memang hanya para pemimpin besar yang mampu membawa or- 
ganisasi yang dipimpinnya menjadi besar. 

James E. Rohn mengatakan demikian, "Kodrat manusia hanyalah 
untuk tumbuh, sukses, sejahtera, dan bahagia selama di dunia" Juga 
yang dikatakan oleh kaum Skolastik bahwa untuk menjadi manusia 
insani selayaknya, kita justru wajib melampaui keadaan atau kon- 
disi yang insani semata-mata (Homo non proprie humanus sed super- 
humanus est). 

Kekuatan manusia adalah bahwa ia mampu memahami kese- 
luruhan realitas, capax universi. Seorang pemimpin, melalui kepe- 
mimpinannya, selayaknya mampu membawa seluruh alam se- 
mesta (organisasi maha besar) serta organisasi yang dipimpinnya 
ke dalam penghayatannya sehari-hari. Inilah salah satu nilai ter- 
dalam dan terluhur dari seorang pemimpin. 

Dr. Chaterine Roberts mengatakan, "Manusia, melalui pengeta- 
huan keinsanian yang unggul bisa mengetahui apa artinya menjadi 
seorang manusia (pemimpin). Dengan demikian, ia bisa memberikan 
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sumbangsih. Alangkah indah dan luar biasa menjadi seinsani- 
insaninya kalau seseorang mampu. Itulah nilai yang mendasar dan 
luhur dari seorang pemimpin besar. 

Nilai-nilai yang melandasi, sekaligus mengarahkan seseorang da- 
lam menjalankan kepemimpinannya inilah yang akan memberikan 
“roh” yang menyelaras, dan bahkan menyatu (values alignment) 
dengan nilai-nilai organisasi (organization/corporate values) yang 
dipimpinnya. Pada titik dan momentum itulah akan terjadi sinergi 
luar biasa di mana seorang pemimpin dan organisasi sama-sama 
menjadi BESAR. 

Harus diakui bahwa budaya organisasi atau perusahaan, sebut 
saja corporate culture, sebagai satu sisi mata uang, masih sering di- 
perlakukan sebatas verbalisme belaka. Artinya, ia sering dianggap 
penting bahkan teramat penting, namun dalam aras praktek atau 
implementasi, ia jatuh pada prioritas bawah. Padahal, secara de 
facto, budaya perusahaan atau organisasi ini mempunyai dampak 
langsung terhadap kinerja organisasi dan perusahaan (corporate 
performance). Culture has direct impact on performance! 

Apa yang tuliskan ini telah saya alami sendiri. Hampir selama 
23 tahun saya menggeluti bidang-bidang HR (Human Resources), 
Budaya Perusahaan (Corporate Culture), Pengembangan Organisasi 
(Organization Development) serta Kepemimpinan (Leadership) di 
berbagai perusahaan. Hampir pada semua jenis industri, saya 
pernah nyemplung, mulai dari manufaktur, properti, consumer 
good, jasa, pendidikan, plantation, perhotelan. Speedy Gonzales! 
kata seorang sahabat mengomentari “loncatan-loncatan" saya da- 
lam meniti karir. Saya memulai karir saya dari bawah, dan secara 
perlahan meniti tangga sampai terakhir diberi kepercayaan oleh 
Tuhan untuk menduduki jabatan puncak di bidang SDM dan Bu- 
daya Perusahaan di salah satu group atau konglomerat properti di 
tanah air. 

Dari berbagai pengalaman lapangan itu pula, saya mencoba ber- 
gelut mencari serta menemukan beberapa “kiat” atau street smart 
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yang sangat membantu saya dalam menjalani pekerjaan selama ini. 
Sebagian street smartitu pula yang membuat beberapa sahabat da- 
ri kalangan media “menghadiahi" saya dengan beberapa predikat 
aneh (namun saya terima dengan penuh syukur dan rasa bangga), 
seperti “Corporate Culture Therapist” (almarhum AM Dewabrata dari 
Kompas) atau “Budayawan HR" (Is Mujiarso dari Portal HR). 

Baiklah, saya akan menutup bagian Pintu Masuk ini dengan 
menyinggung negeri yang saya cintai, Indonesia, sebagai sebuah 
organisasi. Jika mau jujur, negeri ini susah menjadi BESAR, sebab 
sebagai “organisasi” negeri ini mengalami dua macam krisis. Sesuai 
dengan hukum holistik organisasi (tentang hukum ini akan dibahas 
lebih jelas di bagian selanjutnya), dua macam krisis ini pasti akan 
menjangkiti berbagai “organisasi” yang bernaung dalam “orga- 
nisasi besar” yang bernama Indonesia, baik itu organisasi keluarga, 
pendidikan, sosial, dan khususnya organisasi bisnis (perusahaan, 
korporasi). 

Kedua jenis krisis itu adalah: 

1. KRISIS KEPEMIMPINAN. Konkret dan nyata, kita meng- 
alami “krisis pemimpin besar” Negeri ini kebanjiran pemim- 
pin, baik di bidang politik maupun ekonomi/bisnis. Namun 
maaf saja, kita bisa melihat betapa jarang kita menemukan 
pemimpin besar di berbagai bidang organisasi itu. Banyak 
pemimpin baik dan bagus, namun belum layak disebut 
sebagai pemimpin besar. Pemimpin besar bukan hanya 
diukur dari capaian-capaian bernuansakan “teknis dan ke- 
uangan”, namun pemimpin yang mampu melakukan trans- 
formasi nilai-nilai, dan berdasarkan nilai-nilai itu ia mencapai 
semua pencapaian teknis dan keuangan. 

2. KRISIS KETERAMPILAN MENGELOLA BUDAYA, yang ditan- 
dai dengan lemahnya kemampuan seorang pemimpin dalam 
menginternalisasikan budaya untuk menjadikannya sebagai 
pendongkrak kinerja organisasi/perusahaan (organization/ 
corporate performance). 
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UCAPAN TERIMA KASIH 


Pada tempat pertama, sebuah doa tertinggi saya lantunkan pada 
Tuhan. SYUKUR atas segala tuntunan, arahan dan juga kehendak- 
Mu sehingga buku kedelapan ini bisa saya tuntaskan dengan se- 
genap hati. Buku kedelapan ini boleh dibilang menjadi semacam 
sari pati pemahaman dari semua pengalaman hidup saya (baca: 
bekerja dan berkarya) selama dua puluh lima tahun ini. Lebih da- 
lam dari sekadar sari pati pemahaman, bagi saya ada sebuah pema- 
haman baru yang mencuat dan mengerucut dalam sebuah konsep 
utuh-mendasar yang terkait dengan isu klasik, tetapi terlalu pen- 
ting untuk diperlakukan begitu-begitu saja: KEPEMIMPINAN DAN 
BUDAYA. 

Tanpa berpretensi apa pun, untuk mengangkat tema besar buku 
ini jelas dibutuhkan segumpal keberanian, mengingat konsekuensi 
yang akan terjadi pada para pembaca yang meyakini isi buku. Ke- 
tika saya katakan bahwa dibutuhkan segumpal keberanian, itu 
tidak berarti ada terselip sepercik keraguan akan esensi buku ini. 
Namun lebih karena adanya passion yang luar biasa dalam diri saya 
untuk membagikan sesuatu yang juga saya harapkan berdampak 
radikal (dalam arti positif-konstruktif) bagi para pembaca. 

Keberanian itu akhirnya saya dapatkan tatkala sepercik keyakinan 
itu semakin menggumpal oleh berbagai pengalaman pribadi. Mulai 
dari mengamati, meneliti, menjalankan, mengembangkan hingga 
membagikannya pada banyak orang dalam berbagai kesempatan 
seminar, pelatihan, ataupun workshop. Fakta yang proven di lapang- 
an, baik ketika saya masih bekerja sebagai profesional, ataupun 
dari para klien, termasuk juga respons dan testimoni positif yang 
masuk, semakin menyanggah keyakinan saya. 

Untuk itu, ucapan terima kasih saya kirimkan kepada perusaha- 
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an-perusahaan tempat saya dulu bekerja sebagai HR Director, para 
klien perusahaan yang memakai konsep serta metodologi dari saya 
(sesuai tema buku ini), serta para peserta atau partisipan yang meng- 
ikuti seminar-pelatihan-workshop saya selama ini. Hanya karena 
kesempatan dari Anda semua, buku ini bisa tersajikan dengan baik. 

Dengan kadar yang sama, ucapan terima kasih juga saya sampai- 
kan kepada Anda semua yang berkenan membaca buku ini. Sebab 
hanya melalui Anda semua, passion saya mendapatkan muaranya 
dengan jelas. Saya berharap di antara kita terjadi proses dialog, apa 
pun bentuknya karena melalui proses tesis-antitesis yang akhirnya 
bermuara pada sebuah sintesis inilah kita dapat menemukan se- 
suatu yang bermanfaat bagi semua. 

Selanjutnya, ucapan terima kasih yang lebih mirip dengan se- 
buah ekspresi kasih sayang, saya persembahkan bagi tiga orang 
terdekat dan termesra dalam hidup saya: Istri saya terkasih Yonita, 
serta kedua anak saya Ryo Christo dan Karysta Christy. Bagi saya, 
mereka bertiga adalah karunia yang sudah dipersiapkan Tuhan da- 
ri keabadian untuk mengantar saya pada kondisi sekarang. 

Ungkapan terima kasih juga saya persembahkan kepada almar- 
hum Ayah saya, yang sepanjang hidupnya telah memberikan “wa- 
risan” sederhana namun mulia: bahwa hidup adalah sebuah tang- 
gung jawab dan karenanya mesti dipertanggungjawabkan! Juga 
kepada Ibu serta adik-adik saya yang menyumbangkan sebuah spi- 
rit dalam kehidupan saya: bahwa hidup itu menjadi indah tatkala 
kita berbagi. 

Last but not least, saya persembahkan terima kasih yang tulus 
kepada pihak penerbit yang kredibel dan berkenan memberi ke- 
sempatan bagi saya untuk mengaktualisasikan diri. Juga kepada se- 
mua sahabat terbaik yang selama ini mempunyai kontribusi besar 
dalam perjalanan karir saya. Sungguh, Anda semua adalah sahabat 
saya yang layak mendapatkan lebih dari sekadar ucapan terima ka- 
sih! God bless you all! 

Salam! 
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GAMBAR 1. The Crazier Times........ 


“We are going to have crazier times 
than ever the crazy times we've been 
through.” 


Tom Peters 
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BAGIAN PERTAMA 


JAMAN YANG 
TAK PASTI 


GAMBAR 2. TRANSFORMASI 


“It is not the strongest of the species 
that survive, nor the most intelligent, 
it is the one that is most adaptable 


to change." 


- Charles Darwin - 
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